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Sekilas tentang Helmi

• Tutor Publikasi Online pada Rajawali-9: Rumah Jurnal UIN Walisongo Semarang (tahun 2017 - sekarang)

• Sekretaris Pengurus Daerah Relawan Jurnal Indonesia (RJI) Provinsi Jawa Tengah (2019 - sekarang)

• Editor buku pada PT. Pustaka Rizki Putra Semarang (1996 - 2011)

• Anggota Tim Percepatan Akreditasi Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagaman, LP2M UIN Walisongo, perancang 

desain cover dan format layout. Menjadi Layout-Editor dari 2012 – 2017 (SINTA 2)

• Layout-Editor dan perancang desain cover Jurnal-jurnal di UIN Walisongo: Al-Ahkam (SINTA 2), Sawwa: Jurnal Studi

Gender (SINTA 2), Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi (SINTA 2), JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) (SINTA 2)

• Layout-Editor Jurnal Theologia (SINTA 2) – Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo

• Perancang desain cover Economica: Jurnal Ekonomi Islam (SINTA 2) – FEBI UIN Walisongo

• Menjadi Layout-Editor di beberapa kampus di Semarang, di antaranya Jurnal Kebidanan (SINTA 3) Unimus Semarang 

(2020)

• Desainer pada Bengkel Jurnal

• Kontak WA: 081-6948-017 dan atau 08777-9999-117 



Jurnal yang didampingi dari 0 tahun sampai 
terakreditasi Sinta 2 dalam usia terbitan 2,5 tahun:

• Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi – Fakultas Psikologi dan 
Kesehatan (FPK) UIN Walisongo Semarang. Terakreditasi Sinta 3 pada 
Issue ke-4 dan Sinta 2 pada issue ke-5 (SK April 2019).
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/Psikohumaniora

• JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) – Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (FISIP) UIN Walisongo Semarang. Terakreditasi Sinta 3 pada 
Issue ke-4 dan Sinta 2 pada issue ke-5 (SK Desember 2019).
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/JSW



TestimoniTestimoniTestimoniTestimoni

“Mas Helmy bukan sekedar Layout-Editor, tetapi juga 

tutor plus, selalu membisikkan kepada saya tentang apa-

apa yang perlu dilakukan untuk pengembangan jurnal 

Psikohumaniora. Alhamdulillah Psikohumaniora kini 

terakreditasi SINTA 2 dalam usia 2,5 tahun atau pada 

terbitan issue ke-5. Turut mendampingi Psikohumaniora 

dari 0 tahun, from Zero to Hero. Kini Psikohumaniora 

sedang dalam upaya internasionalisasi jurnal menuju 

Scopus.” Dr. Baidi Bukhori, M.Si. – Pemimpin Redaksi; 

Wakil Dekan 1 FPK UIN Walisongo Semarang



“JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) memperoleh 

akreditasi SINTA 2 dalam terbitan issue ke-5 tidak 

bisa dilepaskan dari tangan dingin Mas Helmy. Mas 

Helmy ini adalah “paket lengkap”. Bukan sebagai 

Layouter biasa, tetapi juga manager teknis OJS, 

reviewer sekaligus editor. Kontribusi Mas Helmy 

dalam proses penerbitan JSW membuahkan hasil 

maksimal dan optimal. Terima kasih Mas Helmy.” 

Dr. Hj. Misbah Zulfa Elizabeth, M.Hum. –

Pemimpin Redaksi; Dekan FISIP UIN Walisongo 

Semarang

TestimoniTestimoniTestimoniTestimoni
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Berbicara tentang jurnal terakreditasi nasional, maka 

standard kita adalah aspek2 penilaian pada Akreditasi Jurnal 

Nasional (ARJUNA).

Mengelola Jurnal yang baik harus mengacu kepada 
standard penilaian tertentu

2018 2020

http://arjuna.ristekdikti.go.id/files/content/Pedoman_Akreditasi_Jurnal.pdf

http://arjuna.ristekdikti.go.id/files/info/Panduan_Editor_Jurnal_Ilmiah.pdf

http://arjuna.ristekdikti.go.id/guideline/editorial

http://arjuna.ristekdikti.go.id/about/guidelines



Focus & Scope 

= Ruh Jurnal

Menjadi rambu-rambu 

bagi Editor untuk:

1. Menyaring artikel

2. Memilih Editor

3. Memilih Reviewer

Pentingnya Focus & Scope

Menjadi rambau-rambu bagi 

Author jangan sampai mengirim 

artikel yang tidak sesuai dengan 

Focus & Scope jurnal



Author Guideline dan 
Article Template

Menjadi rambu-

rambu bagi Author

Untuk menulis 

artikel sesuai yang 

dikehendaki

Redaksi. 

Pentingnya Author Guidelines dan 
Article Template

Menjadi rambu-rambu bagi Editor

untuk melakukan screening awal

apakah artikel sesuai dengan author 

guideline apa tidak.

Kita masih toleran dengan artikel yang

belum sesuai template (terkait penggunaan 

font, spasi, kolom dan lain-lain. Karena 

sebenarnya template layout itu ranah Layout-

Editor. Yang penting artikel harus sesuai dengan

author guidelines (konstruksi artikel mulai dari 

bagaimana menyusun judul, abstrak, sampai 

daftar pustaka).



Pentingnya Layout

Nasi goreng ala warung

Rp. 11 K

Nasi goreng ala resto

Rp. ……. K

http://cobektv.blogspot.com/2019/02/mudahnya-cara-membuat-nasi-goreng-ala-restoran-untuk-sarapan.html

https://www.dreamstime.com/nasi-goreng-close-up-image104193248
Sumber Gambar:

Layout fulltext artikel Ibarat seni 

plating (penyajian) makanan. 

Naskah yang sudah editor olah 

(dalam proses copyedit) akan 

mempunyai nilai lebih ketika 

dilayout dengan indah.

Tahapan artikel dalam jurnal (OJS)

Submit > in Review > Editing 

[CopyEdit > Layout > Proofreading] 

> Publish > Archieve



• Kesulitan menjaring naskah

• Kesulitan menjaring editor eksternal

• Kesulitan menjaring reviewer eksternal

Kendala yang biasa dialami Jurnal Rintisan* 

Pembatasan Istilah:
Jurnal yang masih baru, berusia di bawah 2 tahun, dan belum mengajukan akreditasi; atau 
jurnal yang berusia lebih dari 2 tahun tapi belum mengajukan akreditasi).



1. Menata niat dan menetapkan target.

2. Semangat (bermental Sinta 2).

3. Memanfaatkan jejaring yang ada.

4. Menjaga komunikasi yang baik dengan author, reviewer dan sesama 
editor dengan telepon/WA/medsos, tidak mengandalkan notifikasi 
email OJS (email nggak sampai, atau jarang buka email).

5. Rela berkorban “mewakafkan diri” untuk pengembangan jurnal. 

Kiat-kiat Editor



1. Menata Niat dan Target

• Menata jurnal baru sampai terakreditasi, bukanlah kerja yang singkat. 
Setidaknya dibutuhkan waktu 2 tahun dengan 4 terbitan.

• Kita pelajari aspek-aspek penilaian akreditasi yang ada dalam borang 
“Evaluasi Diri”. Bisa dibaca dalam buku Pedoman Akreditasi Jurnal 
Ilmiah, Dirjen Risbang Kemenristekdikti, 2018.

• Setelah melakukan bedah borang Evaluasi Diri, dalam setiap rapat 
redaksi/miniworkshop jurnal rintisan, saya selalu menanyakan, dalam 
2 tahun ke depan, jurnal Bapak-Ibu mau Sinta berapa?



________

Status FB 18 Januari 2020.

XXXXXXXXXX

2. Semangat (bermental Sinta 2)

Cara menjaring editor

Cara menjaring reviewer

Cara mengelola naskah

dll.



3. Memanfaatkan jejaring

Alumni

Asosiasi 
Keilmuan 

Sejenis

Redaksi
Menebar jala

Menebar jala untuk

menjaring:

• Artikel

• Editor

• Reviewer

Pertemanan



• OJS tetap harus jalan (sirkulasi naskah dari penulis ke editor, ke 
reviewer, dst. harus terekam pada OJS).

• Harus dibackup dengan komunikasi di luar notifikasi email OJS, bisa 
jadi author dan reviewer tidak menerima email (eror) atau karena 
jarang buka email. Maka kita bisa menggunakan medsos untuk: 
menginformasikan ke penulis bahwa naskah harus segera diperbaiki, 
menginformasikan kepada reviewer ada naskah yang segera direview, 
dll.

4. Menjaga komunikasi yang baik



5. Rela berkorban untuk menjaga kualitas artikel

Sebagai jurnal yang masih tergolong baru, naskah yang masuk kadang 
dari segi kualitas belum sesuai dengan yang kita harapkan. Karena 
artikel yang bagus, penulis cenderung submit ke jurnal-jurnal yang 
sudah terakreditasi. Ketika penulis diminta melakukan perbaikan 
“berdasar catatan editor dan catatan reviewer” kadang hasilnya kurang 
maksimal.

Maka sebagai editor kita harus rela “mewakafkan diri” untuk 
melakukan penyempurnaan agar artikel sesuai dengan standard ilmiah 
yang baik.



Sebagai jurnal yang masih tergolong baru (belum terakreditasi Sinta 2), 
kadang masih dipandang mata sebelah oleh reviewer. Ada beberapa 
nama yang sekedar mau dipasang namanya saja. Ada juga reviewer 
yang benar-benar mau mereview, ada juga yang mereview seperlunya.

Kepada reviewer yang benar-benar mereview kita ucapkan terima kasih 
yang setinggi-tingginya. Untuk reviewer yang sekedar pasang nama, 
editor harus “mewakili” mereview atas nama reviewer yang 
bersangkutan. Untuk reviewer yang mereview seperlunya, editor harus 
“mewakili” menambahkan catatan review. 



Abstrak: memuat tujuan, metode, hasil, simpulan.

Pendahuluan:

• Dituliskan secara efektif, jelas dan tersusun dengn baik.

• Mengandung state of the art overview penelitian-penelitian sebelumnya yang mencukupi dan merujuk dengan 

benar dan sesuai.

• Mengandung analisis kesenjangan (gap analysis) yang jelas yang menunjukkan letak kontribusi barunya dan 

menunjukkan perbedaannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya (novelty).

• Mengandung tujuan penelitian yang jelas dan spesifik.

• Metodologi dituliskan dengan jelas dan lengkap (pada kajian ilmu eksak, metodologi biasanya dibuat dalam sub bab 

yang terpisah).

Hasil dan Pembahasan:

• Data hasil penelitian dan pembahasaanya mempunyai hubungan yang logis hingga memfokus kepada simpulan. 

• Ada pembandingan dengan penelitian-penelitian sebelumnya (yang disebut dalam pendahulan). 

• Jika ada gambar, tabel harus memiliki resolusi yang baik.

Kesimpulan: valid, penting dan menjawab tujuan penelitian.

Daftar Pustaka: jumlah minimal referensi; komposisi sumber primernya; usia refensi; yang disitasi harus ada pada 

daftar pustaka atau sebaliknya; menggunakan aplikasi referensi.

Wajah Artikel yang Baik (Social Science)

Sumber:

Lukman, Istadi, Komang G. Wiryawan, Panduan Editorial Pengelolaan Jurnal Ilniah,

(Jakarta: Deputi Bid. Penguatan Risbang Kemenristek-BRIN, 2020), 25.



Sedikit membahas aspek penilaian Akreditasi

Sumber:

Dirjen Penguatan Risbang Kemenristekdikti, Pedoman Akreditasi Jurnal Ilmiah

(Jakarta: Dirjen Penguatan Risbang Kemenristekdikti 2018), 3.



Memilih Editor dan Reviewer

Ibarat bermain bola, sebelum 

memulai sebuah permainan, maka 

yang harus disusun adalah tim.

artikel

Demikian pula dalam mengelola

jurnal. Sebelum artikel dilempar, 

harus jelas siapa editor dan 

reviewer yang akan meng-handle.



Memilih Reviewer dan Editor

Agar dapat mencapai nilai maksimal, maka 

diupayakan (50+1)% Reviewer mempunyai 

publikasi internasional (dibuktikan dengan 

punya ID Scopus/WoS).

Catatan lain:

- Sesuai dengan kompetensi keilmuan

- Ada track penugasan dalam sistem OJS

Reviewer memberikan catatan dan 

saran perbaikan terhadap hal-hal yang 

bersifat substantif.

Sumber Tabel Penilaian:

Dirjen Penguatan Risbang Kemenristekdikti, Pedoman

Akreditasi Jurnal Ilmiah (Jakarta: Dirjen Penguatan Risbang

Kemenristekdikti 2018), 9.



Agar dapat mencapai nilai maksimal, maka 

(50+1)% Editor harus mempunyai publikasi 

internasional (mempunyai ID Scopus/WoS).

Catatan lain:

- Sesuai dengan kompetensi keilmuan

- Ada track penugasan dalam sistem OJS

Jurnal harus mempunyai petunjuk penulisan 

(Author Guidelines dan Article Template) yang 

jelas.

Jurnal harus mempunyai mutu penyuntingan yang 

baik (bahasa yang lugas dan memenuhi standard 

penulisan yang benar/EYD/PUEBI, serta format 

layout yang baik.

Upayakan proses sirkulasi naskah menggunakan 

sistem (OJS), tidak lagi dikirim menggunakan 

email.Sumber Tabel Penilaian:

Dirjen Penguatan Risbang Kemenristekdikti, Pedoman

Akreditasi Jurnal Ilmiah (Jakarta: Dirjen Penguatan Risbang

Kemenristekdikti 2018), 10.



Karena keterbatasan waktu, 

kiranya cukup sekian yang dapat kami sampaikan

Bukan seberapa banyak yang kita dengar, tetapi 

seberapa yang akan kita kerjakan

Hasil insya Allah, tidak akan mengingkari usaha yang 

kita lakukan

Man jadda wajada – barang siapa yang bersungguh-

sungguh ia akan mendapatkan

Sampai jumpa di lain kesempatan

Ngaliyan, 27 Mei 2020

HELMI SUYANTO

https://bengkeljurnal.com/ 

08777-9999-117 - 081-6948-017




